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RINGKASAN

PITPRODUKSI PENGUPASAN OVERBURDEN DIEVALUASI ___
MAHAYUNG TAMBANG AIR LAYA PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK
TANJUNG ENIM SUMATERA SELATAN 
Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Oktober 2016

Denny Eka Putra; Dibimbing oleh Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME dan Dr. Ir. 
Restu Juniah, M.T.

Evaluation of Stripping Overburden Production at Mahayung Pit Air Laya 
Mining Divition PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim South Sumatera

xii + 90 halaman, 19 gambar, 35 tabel, 11 lampiran

RINGKASAN

Penggalian overburden bekas disposal di Pit Mahayung bertujuan untuk membuat 
jalur instalasi belt conveyor yang nantinya akan terhubung dengan alat shovel 
electric di front Mahayung. Lokasi disposal berada di pit Muara Tiga Besar Utara. 
Lokasi disposal nanti akan dipasang alat spreader sebagai ujung pembuangan dari 
alat shovel electric. Target produksi pengupasan overburden untuk jalur instalasi 
belt conveyor di Pit Mahayung Bulan Januari 2016 hingga Juni 2016 adalah 
sebesar 2.400.000,00 BCM. Realisasi produksi Bulan Februari 2016 hanya 
189.300,74 BCM. Target produksi yang tidak tercapai ini perlu dievaluasi apa 
penyebabnya. Berdasarkan hasil penelitian, produksi pengupasan overburden 
Bulan Februari 2016 seharusnya dapat mencapai 210.199,66 BCM. Selisih dengan 
realisasi produksi sebesar 20.898,92 BCM. Penyebab tidak tercapainya target 
produksi terdapat tiga buah faktor, yaitu a) banyaknya delay cycle time 
disebabkan dump truck mengantri baik di front, disposal, maupun di jalan angkut 
b) geometri jalan yang tidak sesuai ketentuan c) dan efisiensi kinerja operator 
rendah. Cara untuk meningkatkan produksi agar tercapai target produksi 
400.000,00 BCM/bulan adalah dengan a) menghilangkan penyebab delay cycle 
time dengan mengatur posisi front penambangan di front ±1.600 m, pembuatan 
jalur khusus di front ±1.200 m, dan lebar jalan untuk maneuver alat angkut pada 
saat mengambil posisi ingin dimuat maupun men-dumping timbunan minimal 
sebesar 8.100,00 mm b) memperbaiki geometri jalan yaitu lebar jalan angkut 
keadaan lurus minimal 9,45 m dan tikungan minimal 13,72 m, superelevasi 0,65 
m, pembuatan cross slope dan cutting grade jalan yang >8%, c) meningkatkan 
kinerja operator alat dengan pelatihan (training) dan memperkuat penga 
terhadap kinerja operator. Perbaikan ini diperhitungkan akan mampu mencapai 
target produksi pengupasan overburden sebesar 425.555,86 BCM.

wasan

Kata Kunci : Overburden, Disposal, Evaluasi Produksi
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J
SUMMARY

EVALUATION OF STRIPPING OVERBURDEN PRODUCTION AT 
MAHAYUNG PIT AIR LAYA MINING DIVISION PT BUKIT ASAM 
(PERSERO) TBK TANJUNG ENIM SOUTH SUMATERA 
Scientific Paper in the form of Skripsi, October 2016

Denny Eka Putra; Supervised by Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME dan Dr. Ir. 
Restu Juniah, M.T.

Evaluasi Produksi Pengupasan Overburden di Pit Mahayung Tambang Air Laya 
PT Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan

xii + 90 pages, 19 pictures, 35 tables, 11 atlachments

The purpose of stripping ex-disposal overburden in Pit Mahayung is to make belt 
conveyor
Mahayung. Disposal area located in Muara Tiga Besar Utara Pit. Spreader, as the 
end of disposal which connected with shovel electric in front mahayung, will be 
place in Muara Tiga Besar Utara disposal. The target of stripping overburden for 
belt conveyor track installation at Mahayung in January 2016 until June 2016 is
2.400.000. 00 BCM. However, the realization stripping overburden in Febmary 
2016 is 189,300.74 BCM. We need to evaluate the cause why the stripping 
overburden target production didn’t reach. Based on research, actually stripping 
overburden in Fcbruary 2016 can reach 210.199,66 BCM. Thcrc is diffcrcncc 
approximately 20.898,92 BCM with stripping overburden realization. There are 
three faetors that caused stripping overburden target production never reach is by 
a) there are so many delay eyele time which caused by crowded dump truck in 
jfront, disposal, and haul road b) wrong haul road geometry measurement c) low 
efficiency operator performance. To reach stripping overburden target production
400.000. 00 BCM, we must a) decrease delay eyele time faetor by arrange mining 
front especially in front ±1,600 m, make haul road braneh in front ±1,200 m, and 
haul road for dump truck to tum must be 8,100 mm b) make a repair for haul road 
geometry that is straight haul road width must be 9.45 m, bend haul road width 
13.72 m, superelevasi must be 0.65 m, make cross slope planning and cutting for 
haul road grade >8% c) increase operator skill with training and control operator 
works. This repair planning will increase stripping overburden target production 
as 425.555,86 BCM.

track installation which connected with shovel electric in front

Keyword : Overburden, Disposal, Production Evaluation
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Hasil interpretasi pemboran eksplorasi Mahayung pada tahun 1990-an, 

dengan kedalaman 100 m, menyatakan bahwa cadangan batubara di Mahayung 

jauh ke dalam permukaan bumi. Oleh karena itu, tambang dimiring menerus
Mahayung direncanakan akan menggunakan tambang bawah tanah. Namun 

melihat kondisi faktor teknis khususnya kemampuan tenaga keija dan faktor

keamanan, cadangan batubara di Mahayung diputuskan belum akan ditambang. 

Mahayung pun berubah menjadi areal disposal karena PT BA kekurangan lokasi 

disposal baik overburden dari tambang air laya (TAL) maupun muara tiga besar 

(MTB). Lokasi Mahayung pun tepat berada di tengah-tengah antara TAL dan 

MTB sehingga sangat cocok untuk dijadikan lokasi disposal dari kedua tambang 

tersebut.
Cadangan batubara di TAL pun menipis sehingga dilakukan eksplorasi 

ulang di daerah Mahayung yang telah menjadi lokasi disposal dengan kedalaman 

pemboran inti >100 m. Hasil interpretasi eksplorasi awal dan eksplorasi akhir 

sungguh mengejutkan karena cadangan batubara di Mahayung tidak miring 

menerus ke bawah permukaan bumi, namun melengkung sehingga pada 

kedalaman >100 m ditemukan cadangan batubara yang^7at atau relatif horizontal. 

Mahayung pun diputuskan akan ditambang secara tambang terbuka.

Pekerjaan di Pit Mahayung sekarang berada pada tahap pengupasan 

lapisan tanah penutup (stripping overburden) yang bertujuan untuk konstruksi 

jalur instalasi belt conveyor dengan lebar 30 m yang mengarah kq front tambang 

yang nanti akan terhubung dengan alat gali-muat shovel electric. Target produksi 

pengupasan overburden untuk jalur instalasi belt conveyor Bulan Januari 2016 

hingga Bulan Juni 2016 adalah sebesar 2.400.000,00 BCM

Target produksi pengupasan overburden sejak dimulai pada Bulan Januari 

2016 hingga sekarang belum pernah tercapai. Pada bulan Februari 2016, target 

produksi pengupasan overburden adalah sebesar 400.000,00 BCM. Namun

1
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realisasinya hanya 189.300,74 BCM. Target produksi yang tidak tercapai ini perlu 

dievaluasi penyebabnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui penyebab tidak tercapainya produksi tersebut.

1.2. Keadaan Umum Mahayung
Cadangan batubara di Mahayung terdiri dari tiga lapisan utama, yaitu 

Mangus, Suban, dan Petai. Tiga lapisan ini terdiri dari Seam Al, Seam A2, Seam 

BI, Seam B2, dan Seam C. Berdasarkan hasil eksplorasi rinci satuan kerja 

eksplorasi rinci PT BA, jumlah cadangan tertambang di Mahayung adalah sebesar 

425 Juta ton. Rank batubara Mahayung berkisar antara sub-bituminous hingga 

semi antrachite dengan kalori 5.000 - 8.000 Kcal. Volume overburden yang akan 

dikupas sebesar 2.147 Juta BCM. Nilai stripping ratio adalah 5,05 BCM/ton. 

Berdasarkan perhitungan satuan kerja perencanaan jangka panjang PT BA, 

stripping ratio 5,05 BCM/ton masih memberikan keuntungan dan Break Even 

Stripping Ratio tambang Mahayung > 1, hal ini menandakan keuntungan kotor 

hasil penambangan Mahayung (hasil pengurangan harga batubara per ton dengan 

biaya penggal\anJoperating cost batubara per ton dikali jumlah cadangan 

batubara) masih lebih besar dari biaya pengupasan overburden-nyz^ sehingga 

masih memberikan keuntungan apabila ditambang secara tambang terbuka. 

Berdasarkan hasil pemboran Satker Eksplorasi Rinci PT BA dapat dilihat tiga 

hasil titik bor di mahayung, yaitu: 

a. Mahayung 14

• Koordinat:

X = 363459,84 

Y = 9588807,70 

Z= 119,56

• Hasil kedalaman 

Timbunan = 25,80 m 

Overburden insitu = 122,48 m 

Seam Al = 8,28 m 

Interburden 1 = 2,4 m

Seam A2 = 12,06 m
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Interburden 2 = 16,48 m 

Seam BI = 9,12 m

b. Mahayung 15

• Koordinat:

X = 363112,23

Y = 9588632,50 

Z = 187,50

• Hasil Kedalaman 

Timbunan = 29,4 m 

Overburden Insitu = 174,24 m 

Seam Al = 8,06 m 

Interburden 1 = 2,68 m 

Seam A2 = 12 m 

Interburden 2 = 17,76 m 

Seam BI = 12.24 m

c. Mahayung 19

• Koordinat

X = 363717.69

Y = 9589079.75 

Z = 120.00

• Hasil Kedalaman 

Timbunan = 24,25 m 

Overburden Insitu = 91,75 m 

Seam BI = 11,60 m 

Interburden 1 = 2,40 m 

Seam B2 = 6,4 m 

Interburden 2 = 32,60 m 

Seam C = 9,00 m

Luas wilayah Mahayung 400 Ha. Ketebalan material old dump Mahayung 

± 25 m. Material old dump akan dikupas secara konvensional yaitu menggunakan 

shovel and truck. Overburden insitu Mahayung memiliki ketebalan ±100 m. PT 

BA merencanakan penggunaan alat shovel electric untuk mengupas overburden
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insitu di Mahayung. Alat shovel electric ini akan mulai beroperasi pada saat 

terial old dump telah dikupas yaitu direncanakan awal operasi Tahun 2018. 

Dengan target produksi pengupasan overburden 15 juta BCM dan batubara 3 juta 

ton atau nilai stripping ratio 5 BCM/ton.

ma

1.3. Perumusan Masalah
Permasalahan utama yang dihadapi adalah target produksi pengupasan 

overburden di Pit Mahayung yang sejak awal operasi Bulan Januari 2016 hingga 

Bulan Februari 2016 tidak pernah tercapai. Selisih target produksi dengan realisasi 

produksi terlalu jauh padahal jumlah alat gali-muat, alat angkut, dan alat 

penunjang tambang banyak. Berdasarkan hal-hal tersebut dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:
1. Berapa besar produksi pengupasan overburden Pit Mahayung yang 

seharusnya dapat tercapai pada Bulan Februari 2016?

2. Apa penyebab target produksi pengupasan overburden Pit Mahayung selama 

ini tidak tercapai?

3. Bagaimana cara meningkatkan produksi pengupasan overburden Pit 

Mahayung agar target produksi Bulan April 2016 hingga Juni 2016 tercapai?

1.4. Pembatasan Masalah

Masalah pada kajian dibatasi pada kondisi front penambangan, jalan angkut, 

dan disposal area yang dikaitkan dengan produktivitas alat angkut, yaitu dump 

truck Hino 700 dan Nissan CWB 45, produktivitas alat gali muat, yaitu excavator 

Volvo PC 700 dan CAT 329, serta produktivitas bulldozer, bulldozer CAT D6R 

dan D8R. Waktu operasi pada Bulan Februari 2016 dijadikan patokan karena 

waktu operasi pada Bulan Januari 2016 baru dimulai hampir pertengahan Bulan 

Januari 2016 sehingga belum optimal.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian adalah:

1. Mengetahui besar produksi pengupasan overburden Pit Mahayung 

seharusnya dapat tercapai pada Bulan Februari 2016
yang
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2. Menganalisis penyebab target produksi pengupasan overburden Pit 

Mahayung tidak tercapai

3. Mengetahui cara meningkatkan produksi pengupasan overburden Pit 

Mahayung agar target produksi Bulan April 2016 hingga Juni 2016 tercapai

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian mengenai evaluasi produksi 

pengupasan lapisan tanah penutup di Pit Mahayung Penambangan Air Laya 3 

Tanjung Enim PT Bukit Asam (Persero) Tbk adalah:

1. Dapat diketahui besar produksi pengupasan overburden Pit Mahayung yang 

seharusnya dapat tercapai pada Bulan Februari 2016

2. Dapat dianalisis penyebab target produksi pengupasan overburden Pit 

Mahayung selama ini tidak tercapai

3. Dapat diketahui cara meningkatkan produksi pengupasan overburden Pit 

Mahayung agar target produksi Bulan April 2016 hingga Juni 2016 tercapai
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